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Abstract

Knowledge management has an important role in economic growth, therefore every organization
needs to focus on knowledge for the development of its business. This study examines the influence of
knowledge Self Efficacy on Knowledge Management, with Agreeableness personality as a moderating
variable. Probability Sampling Simple Random Sampling is a technique used in this study. There were
98 employees at manufacture companies in Surabaya as respondents in this study. Data analysis using
PLS-SEM approach. The results of the research test showed that Knowledge Self Efficacy has an effect
on Agreeableness personality and Knowledge Management. However, Agreeableness personality is able
to moderate Knowledge Self Efficacy towards Knowledge Management. This research also has important
practical implications for companies regarding the importance of implementing knowledge self efficacy and
personality of Agreeableness personality due to their proven ability to Improve knowledge management
and result in increased Organizational Performance.
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Abstrak

Pengetahuan manajemen memiliki peran penting pertumbuhan perekonomian, karena itu setiap
organisasi perlu fokus pada pengetahuan untuk perkembangan usahanya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji pengaruh knowledge Self Efficacy terhadap Knowledge Management, dengan kepribadian
Agreeableness sebagai variabel pemoderasi. Probability Sampling Simple Random Sampling merupakan
teknik yang digunakan dalam penelitian ini. Terdapat 98 karywan pada perusahaan manufaktur di
Surabaya sebagai responden dalam penelitian ini. Analisis data menggunakan SEM Partial Least Square
(PLS). Hasil uji penelitian menunjukkan Knowledge Self Efficacy berpengaruh terhadap kepribadian
Agreeableness dan Knowledge Mangement. Namun kepribadian Agreeableness mampu memoderasi
efikasi diri pengetahuan terhadap manajemen pengetahuan . Studi ini memiliki implikasi praktis yang
penting karena memperingatkan perusahaan akan pentingnya penerapan Efikasi diri pengetahuan
dan kepribadian Agreeableness di perusahaannnya karena terbukti mampu meningkatkan manajemen
pengetahuan dan yang mengakibatkan kinerja organisasi meningkat.

Kata kunci: efikasi diri pengetahuan, kepribadian agreeableness, manajemen pengetahuan
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PENDAHULUAN

Pengetahuan manajemen (Knowledge Management) memegang peran penting
pertumbuhan perekonomian, karena itu setiap organisasi perlu fokus pada pengetahuan
untuk perkembangan usahanya. Pengetahuan merupakan sumber yang terpenting dalam
suatu bisnis, memiliki peran yang cukup luas yang salah satunya sebagai fasilitas dalam
pengambilan keputusan. Organisasi yang awalnya berlandaskan sumber daya sekarang
bergeser kearah organisasi berlandaskan pengetahuan. Management pengetahuan mampu
menjadikan perusahaan untuk selalu berinovasi dan berdaya saing. Menurut Bacera dkk.
(2010) Fokus manajemen pengetahuan pada pengelolaan organisasi dan ketersediaan
pengetahuan, selalu tersedia pada saat kapapun dibutuhkan. Pengelolaan knowledge
yang baik pada organisasi juga akan berdampak peningkatkan kinerja karyawan dan
organisasi. Knowledge Management sebagai “proses meningkatkan dan mengumpulkan atau
mengekspresikan ketrampilan dan keahlian karyawan yang ditunjang dengan teknologi
informasi” (Kusumawardani dkk., 2017). Knowledge Management bagi organisasi adalah
cara meningkatkan efisiesi dan daya saing organisasi melalui berbagi pengetahuan dan
aplikasi untuk mencapai tujuan organisasi serta untuk membangun budaya pengetahuan
dan pembelajaran organisasi (Biasutti & EL-Deghaidy, 2012). Menurut Buckley & Carter
(2002), pengetahuan memainkan peran penting dalam suatu organisasi karena pengetahuan,
adalah campuran informasi dan konteks manusia yang meningkatkan kemampuan untuk
bertindak. Jennex & Olfman (2006) berpendapat bahwa pengetahuan hanya berharga jika
digabungkan dengan pengalaman manusia dan interpretasi. Dari aspek efektivitas dan
kepraktisan, Lumby (2013) menganggap manajemen pengetahuan sebagai peningkatan
kualitas dan kuantitas pengetahuan kreatif dalam suatu organisasi dan untuk memperkuat
kepraktisan dan nilai pengetahuan. Bagian terpenting dalam manajemen pengetahuan
adalah mendorong individu didalam organisasi untuk melakukan berbagi pengetahaun.
Hasil penelitian Sedighi, (2016) menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki efikasi diri
yang tinggi, mampu meningkatkan kualitas dari pengetahuan.

Efikasi diri merupakan persepsi seseorang pada kemampuannya dalam mengatur
dan melaksanakan tugas. Hal ini tidak hanya menyangkut keterampilan yang dimiliki tetapi
juga penilaian tentang apa yang dapat dilakukan dengan keterampilan yang dimiliki oleh
individu tersebut (Bandura, 2007; Laily & Wahyuni, 2018). Efikasi diri berkaitan dengan
evaluasi individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tugas atau perilaku tertentu
yang mana dilakukan untuk menyelesaikan hambatan dalam menunjukkan perilaku tersebut.
Penilaian individu terhadap kemampuan yang dimilikinya memberikan pengertian tentang
bagaimana seseorang membuat keputusan untuk berbagi pengetahuan. Temuan studi oleh
Lee Endres dkk. (2017) bahwa individu dengan efikasi diri pengetahuan yang lebih tinggi
memiliki pengetahuan yang lebih luas. Studi Sedighi, (2016) menunjukkan bahwa karyawan
yang memiliki efikasi diri yang tinggi, mampu meningkatkan kualitas dari pengetahuan.

Kepribadian merupakan karakteristik ada dalam diri individu yang digunakan untuk
beradaptasi dan berhubugan dengan lingkungannya (Widyasari dkk. 2017). Menurut Robbin
& Judge (2013) kepribadian sebagai “jumlah total dari cara seseorang untuk bereaksi
dan berinteraksi dengan orang lain”, Dimensi kepribadian the big five model memiliki
karaktreristik yang meliputi neuroticism, conscientiousness, extraversion, agreeableness,
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openness to experience. Templer (2012) mengatakan Conscientiousness yang berarti cenderung
memiliki sikap ketergantungan yang tinggi pada orientasi penghargaan dan karakter yang
keras. Neuroticism yang berarti cenderung memiliki mood negative yang berbeda-beda
seperti gelisah, sedih, dan tidak percaya. Openness to experience yang memiliki karakteristik
pikiran yang terbuka dan berseni. Extraversion yang berarti cenderung memiliki karakter
untuk menjadi orang yang suka bergaul. Menurut Feist & Feist (2010) Agreeableness yang
mempunyai arti menyenangkan dan berorientasi pada orang lain. Studi ini hanya berfokus
pada agreeableness karena individu yang agreeableness cenderung kooperatif, penolong dan
membantu yang lain. Oleh karena itu sifat dari agreeableness diduga memiliki intense yang
tinggi dalam manajemen pengetahuan. Individu dengan kepribadian agreeableness yang
tinggi memiliki karakter yang altruis, suka menolong orang, dan mengutamakan kepentingan
orang lain (Agyemang & Boateng, 2016). Kepribadian, lingkungan sosial dan jaringan sosial
individu dapat membentuk Self-efficacy seseorang (Bandura, 1997; Laily & Wahyuni, 2020).
Hasil penelitian Gupta (2008), Teh dkk. (2011) dan Lotfi dkk. (2016) menunjukkan ada
hubungan antara pengetahuan dan kepribadian agreeableness. Selanjutnya Caprara dkk.
(2011) menunjukkan effikasi diri berpengaruh terhadap kepribadian

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada perusahaan manufakur yang
berlokasi di kawasan industri kota Surabaya yaitu karyawan tetap yang bekrja lebih dari 2
tahun. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Non probability sampling dan Purpusive.
Jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria sebanyak 98 responden. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Efikasi diri pengetahuan yang diukur dengan indikator yang
dikembangkan Luthans (2010) yaitu: positif efikasi diri dan negatif efikasi diri . Variabel
Agreeableness personality merupakan variabel moderasi menggunakan indikator yang
dikembangkan oleh Feist & Feist (2010) yaitu cenderung ramah, kooperatif, mudah percaya,
dan hangat. Variabel manajemen pengetahuan, menggunakan Indikator yang dikembangkan
oleh Bacera dkk. (2010), yaitu akuisisi pengetahuan, penciptaan pengetahuan, dan penyimpanan
dan transfer pengetahuan. Analisis data menggunakan pendekatan SEM-Partial Least Square
(PLS), dalam uji analisis menggunakan dua evaluasi yaitu model pengukuran: (1) Outer
Model untuk menguji validitas dan reliabilitas, (2) Inner Model untuk menguji kausalitas.
Untuk menguji pengaruh tidak langsung menggunakan Sobel tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini dalah karyawan pada perusahaan manufaktur yang
berlokasi pada kawasan industri kota Surabaya. Kuesioner yang disebar sebanyak 158,
namun yang kembali dan memenuhi Kkriteria sebanyak 98 yang dapat dipergunakan untuk
analisis data. Data responden Pria sebesar 67,2 % dan responden wanita sebesar 32,8%
hasil ini menunjukkan karyawan perusahaan manufaktur masih didominasi kaum laki-laki.
Usia responden sebagian besar berusia 30 hingga 35 tahun sebanyak 37,2 %. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden sudah cukup dewasa untuk menjawab pernyataan pada
kuesioner. Lama bekerja responden antara 5-10 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden memiliki pengalaman kerja yang baik dan cukup lama.
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Hasil uji pada Gambar 1 menunjukkan bahwa loading factor atau outer loading
memiliki nilai diatas 0,7. Berarti indikator yang digunakan di dalam penelitian ini valid
atau memenuhi convergent validity. Nilai AVE pada setiap variabel yang diujikan memiliki
nilai > 0,5 ini menunjukkan bahwa semua variabel di dalam penelitian ini memnuhi criteria
discriminant validity. Hasil uji diketahui bahwa setiap variabel pada penelitian ini memiliki
nilai > 0,70 dengan demikian maka dikatakan bahwa semua variabel yang diujikan memenuhi
reliabilitas konstruk.

Tabel 1. Tabel R square

No Variabel R Square R Square Adjusted
1 Agreeableness 0,669 0,665
2 Knowledge Management 0,767 0,763

Sumber: data diolah (2020)

Variabel laten Efikasi diri pengetahuan berpengaruh terhadap kepribadian Agreeableness
dalam model struktural memiliki nilai R? sebesar 0.669 yang mengindikasikan bahwa
model adalah “Kuat”. Variabel laten, Efikasi diri pengetahuan dan kepribadian Agreeableness
mempengaruhi variabel Manajemen pengetahuan model struktural memiliki nilai R? sebesar
0.767 yang mengindikasikan bahwa model “kuat” (lihat Tabel 1).

Hasil uji hipotesis menunjukkan efikasi diri pengetahauan berpengaruh terhadap
Manajemen pengetahuan dinyatakan diterima. efikasi diri pengetahauan berpengaruh terhadap
kepribadian agreeableness dinyatakan diterima. Kepribadian Agreeableness berpengaruh
terhadap Manajemen pengetahuan dinyatakan diterima. Hasil Uji sobel ntuk mengetahui
pengaruh tidak langsung antara Efikasi diri pengetahuan terhadap manajemen pengetahuan
melalui kepribadian agreeableness pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tabel Antar Konstruk

origine}I sample mean of Star)d'flrd t-Statistic P value

estimate subsamples deviation
gnrgr\:\gﬁggg(seﬁ:;ﬂ;:;yem 0.487 0.481 0.0%0 45.406 0.000
g”:;fgg;;ee'fssemcacy 0.818 0.818 0.048 17.021 0.000
Aégrziii\fl‘:;ngeeséanagement 0431 0439 0.083 5210 0.000

Sumber: data diolah (2020)

Berdasarkan hasil uji Sobel di Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa kepribadian agreeableness
(KA) mampu memoderasi pengaruh Efikasi Diri Pengetahuan (EDP) terhadap Manajemen
Pengetahuan (MP). Hasil studi ini membuktikan bahwa efikasi diri pengetahuan berpengaruh
terhadap manajemen pengetahuan. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan memiliki
kemampuan untuk meningkatkan pengetahuannya. Dalam organisasi perusahaan karyawan
yang memiliki efikasi diri tinggi akan berusaha meningkatkan pengetahuannya dan berbagi
pengetahuannya pada yang lain (Acker dkk., 2014).

Tabel 3. Uji Sobel

t-statistic p-value

EDP - KA - MP 4,981 0,0057

Sumber: data diolah (2020)

Karyawan yang memiliki pengetahuan akan berkontribusi pada perusahaan dan akan
selalu bersedia berbagi pengetahuan kepada teman kerjanya. Karyawan yang memiliki efikasi
diri tinggi akan lebih banyak terlibat dalam aktifitas organisasi, sehingga pengetahuan karywan
bertambah, dibanding dengan karyawan yang mempunyai self efficacy rendah (Kwakye &
Nor, 2011). Hasil studi pendahulu Sedighi (2016) dan Lee Endres dkk. (2017) menunjukkan
bahwa karyawan yang memiliki self-efficacy yang tinggi, mampu meningkatkan kualitas dari
pengetahuan . Karyawan yang memiliki efikasi diri tinggi akan akan mendukung kepribadiannya.
Kepribadian, lingkungan dan jaringan sosial individu dapat membentuk self efficacy seseorang
(Bandura, 1997; Laily & Wahyuni, 2020). Kepribadian agreeableness yang dimiliki karyawan
terbentuk karena keyakinan individu untuk bersikap kooperatif, mudah menerima pendapat
orang lain dan tunduk kepada peraturan perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan.
Artinya karyawan berkeyakinan kuat semakin karyawan beraktivitas dan berkontribusi dalam
perusahaan maka produktivitas perusahaan akan meningkat dan perusahaan akan semakin
berkembang. Agreeableness mengacu pada kecendurungan untuk tunduk kepada orang lain.
Orang dengan tingkat agreeableness yang tinggi, adalah orang yang Kkooperatif, hangat dan
penuh kepercayaan, sedangkan seseorang yang mendapat skor rendah, adalah orang yang
dingin, tidak mudah patuh, mudah curiga, pelit, tidak bersahabat, tidak ramah, mudah kesal
dan suka mengkritik orang lain, lebih agresif dan kurang kooperatif (Robbin & Judge, 2013).
Hasil penelitian ini juga mendukung studi (Cheng, 2006) menunjukkan ada korelasi yang kuat
antara knowledge self efficacy dengan kepribadian agreeableness. Temuan studi menemukan
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karyawan yang memiliki kepribadian agreeableness yang tinggi memiliki pengetahuan yang
tinggi juga. Temuan ini menunjukkan karyawan perusahaan manufaktur di Surabaya memiliki
kepribadian agreeableness yaitu pribadi yang kooperatif dan berfokus pada orang lain tidak
mementingkan diri sendiri, karyawan berusaha menambah pengetahuan yang dimiliki sehingga
mampu berkontribusi pada perusahaan dengan demikian perusahaan semakin berkembang
dan berdaya saing tinggi. Agreeableness merupakan salah satu sifat kepribadian The Big Five
Personality,yang memiliki ciri keramahan, keakraban dengan orang lain (Feist & Feist, 2010).
Sifat ini dimiliki banyak karyawan, yaitu sifat social adaptability, bahwa jika terjadi suatu
perubahan pada individu di dalam kelompok sosial, karena individu menjalankan kehidupan
yang baik dan sesuai dengan fungsi baik dalam lingkungan (Fauziah & Mutiah, 2015). Hasil
penelitian ini mendukung studi Larsen dkk. (2017) kepribadian termasuk Agreeableness
pada individu dapat mempengaruhi pengetahuan cara berinteraksiberpikir, beradaptasi
dengan orang lain, dan perasaan seseorang terhadap keinginan yang dimiliki. Hasil penelitian
Gupta (2008), Teh dkk. (2011) dan Lotfi dkk. (2016) menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan dan kepribadian agreeableness . Selanjutnya temuan studi agreeableness mampu
memoderasi hubungan efikasi diri pengetahuan dan manajemen pengetahuan . Hasil ini
menunjukkan semakin kuat efikasi diri yang dimiliki karyawan akan mendorongnya untuk
selalu memiliki pengetahuan yang berhubungan dengan perusahaan, efikasi diri karyawan
tidak lepas dari kepribadian agreeableness yang dimiliki yaitu kooperatif dan berfokus pada
orang lain . Karyawan yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih banyak terlibat dalam
aktifitas organisasi, sehingga pengetahuan karyawan bertambah, dibanding dengan karyawan
yang mempunyai efikasi diri rendah (Kwakye & Nor, 2011).

SIMPULAN

Efikasi diri pengetahuan berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan . Semakin tinggi
efikasi diri yang dimiliki karyawan akan semakin tinggi karyawan memiliki kemampuan untuk
meningkatkan pengetahuannya. Kepribadian agreeableness sebagai variabel moderasi semakin
memperkuat hubungan efikasi diri dan manajemen pengetahuan. Agreeableness mampu menjadi
mediator karena sesuai dengan sifat agreeablenes yaitu kooporatif dan berfokus pada orang
lain. Semakin tinggi sifat agreeableness yang dimiliki karyawan akan menambah keyakinan
karyawan untuk menambah pengetahuan sesuai dengan organisasinya sehingga produktivitas
meningkat, perusahaan semakin berkembang dan memiliki keunggulan kompetitif. Penelitian
ini memiliki keterbatasan, penelitian dilakukan pada karyawan yang bekerja pada satu lokasi
kawasan industri di Surabaya. Responden yang didapat sangat terbatas karena dampak
pendemi dan diberlakukan Pembatasan Sosial berskala besar (PSBB) di kota Surabaya.

Penelitian memiliki keterbatasan pada variabel yang dipergunakan yaitu hanya tiga
variabel. Agar penelitian yang akan datang menemukan keterbaruan pengetahuan (novelty)
disarankan peneliti yang lain menambah variable misal learning organizatioanal, performance
organizational dan sifat trust yang merupakan bagian dari agreeableness. Disamping itu
dengan menambah jumlah responden dan wilayah penelitian. Studi ini memiliki implikasi
praktis yang penting karena memperingatkan perusahaan akan pentingnya penerapan Efikasi
diri dan kepribadian di perusahaannnya karena terbukti mampu meningkatkan pengetahuan
karywan dan yang mengakibatkan kinerja organisasi meningkat
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